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ABSTRAK

Permasalahan kreativitas menjadi sangat penting untuk
dibicarakan karena kreativitas dianggap sebagai solusi untuk
pemecahan masalah, dapat memberikan kepuasan serta dapat
meningkatkan kualitas hidup manusia. Kreativitas (berpikir
kreatif) pada anak Sekolah Dasar perlu dikembangkan sejak dini
mengingat pada usia ini anak sudah mampu berpikir secara logis
terhadap peristiwa-peristiwa yang bersifat nyata, mampu
berargumentasi untuk memecahkan masalah dan sudah mampu
menilai sesuatu dari sudut pandang orang lain. Pada masa ini
pula sering disebut sebagai masa intelektual, yaitu masa dimana
adanya keterbukaan dan keingintahuan anak untuk mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman, yang semuanya itu merupakan
indikasi dari perkembangan kreativitas anak. Pada kenyataannya
kreativitas (berpikir kreatif) siswa sering tidak mendapatkan
perhatian yang lebih di lingkungan sekolahnya sehingga siswa
tidak dapat mengenali potensinya yang pada akhirnya tidak
dapat mencapai tahapan “aktualisasi diri”. Pengajaran yang
diberikan oleh guru di sekolah selama ini hanya berfokus pada
proses berpikir konvergen tanpa merangsang proses berpikir
divergen. Padahal seharusnya bakat berpikir kreatif siswa perlu
diberikan kesempatan untuk berkembang secara optimal. Oleh
sebab itu seorang guru diharapkan melakukan upaya-upaya yang
dapat membantu mengembangkan kreativitas anak.

Kata kunci : kreativitas anak; peran guru

Permasalahan mengenai meningkatnya kebutuhan akan kreativitas di segala aspek
kehidupan seperti di rumah, sekolah, pekerjaan dan lingkungan masyarakat, makin
terasa saat ini. Hal ini disebabkan oleh kreativitas dianggap sebagai solusi untuk
pemecahan masalah, dapat memberikan kepuasan dan dapat meningkatkan kualitas
hidup.

Kemajuan teknologi dan ekonomi menuntut seseorang untuk terus dapat berpikir
kreatif demi kelangsungan hidupnya dan kemajuan bangsanya. Tidak mengherankan

jika di dalam kurikulum 2013, pembahasan kreativitas juga dianggap sebagai aspek

157



PROCEEDING SEMINAR DAN LOKAKARYA NASIONAL REVITALISASI LABORATORIUM DAN
JURNAL ILMIAH DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM BIMBINGAN DAN KONSELING
BERBASIS KKNI, 4 — 6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur, Indonesia

yang sangat penting untuk dapat dikembangkan di Sekolah Dasar (Nuryani, 2016). Di
sekolah, anak akan mendapatkan pengalaman belajar dan bersosialisasi dengan banyak
orang yang belum tentu dapat diperolehnya di lingkungan rumabh.

Proses berpikir kreatif seseorang sudah harus mulai diperhatikan perkembangan
dan pengembangannya sejak dini, tidak hanya di lingkungan keluarga, melainkan juga
di lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah, para pendidik dituntut agar anak
didiknya dapat menjadi lulusan yang berhasil memberikan ide-ide atau gagasan-gagasan
kreatif dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu masalah. Kemampuan berpikir
kreatif siswa sering tidak mendapatkan perhatian yang lebih di lingkungan sekolah,
sehingga individu tidak dapat mengenali potensinya yang pada akhirnya individu
tersebut tidak dapat mencapai tahapan “aktualisasi diri”.

Menurut Munandar (1992) pengajaran yang diberikan oleh guru di sekolah
selama ini hanya berfokus pada proses berpikir konvergen (kemampuan berpikir untuk
menemukan satu kemungkinan jawaban dalam menyelesaikan suatu masalah) tanpa
merangsang proses berpikir divergen (berpikir kreatif — kemampuan berpikir untuk
menemukan beberapa kemungkinan jawaban dari berbagai perspektif secara lancar,
fleksibel dan orisinil dalam menyelesaikan suatu masalah). Bahkan tidak jarang proses
berpikir konvergen pada siswa sudah diarahkan atau ditentukan oleh guru. Padahal
seyogyanya, bakat berpikir kreatif siswa perlu diberikan kesempatan untuk berkembang
secara optimal, sesuai dengan tujuan umum pendidikan, yaitu memberikan lingkungan
pada siswa dalam mengembangkan kemampuan dan bakatnya secara optimal, sehingga
siswa dapat mengaktualisasikan dirinya.

Kemampuan berpikir kreatif (kreativitas) dapat berkembang secara optimal
tergantung pada cara mengajar yang diterapkan oleh guru (Munandar, 1992). Jika siswa
diberikan kesempatan dan kepercayaan untuk dapat mengeluarkan gagasan-gagasan
yang baru, maka kemampuan berpikir kreatifnya dapat berkembang. Sebaliknya, jika
tidak diberikan kesempatan kemampuan tersebut, maka tidak akan berkembang dengan
optimal, melainkan hanya pengembangan kecerdasan sajalah yang akan berkembang.
Padahal baik pengembangan kecerdasan maupun pengembangan kreativitas sangat
dibutuhkan untuk berhasil dalam proses belajar dan dalam kehidupan sehari-hari. Jika

guru dapat mengembangkan kreativitas pada siswanya sehingga siswanya memiliki

158



PROCEEDING SEMINAR DAN LOKAKARYA NASIONAL REVITALISASI LABORATORIUM DAN
JURNAL ILMIAH DALAM IMPLEMENTASI KURIKULUM BIMBINGAN DAN KONSELING
BERBASIS KKNI, 4 — 6 Agustus 2017, Malang, Jawa Timur, Indonesia

tingkat kreativitas yang tinggi, diharapkan siswa tersebut mampu memecahkan segala
permasalahan secara efektif dan efisien.

Di sekolah, guru hendaknya menjadi fasilitator yang mana membantu siswa-
siswanya dalam proses menemukan dan pengembangan dirinya. Dalam menemukan dan
mengembangkan Kkreativitas para siswa, hendaknya seorang guru perlu memahami
beberapa hal, seperti apa itu kreativitas, perkembangan psikologis siswa, metode/hal-hal
apa saja yang dapat digunakan secara efektif sehingga kemampuan kreativitas para
siswa dapat berkembang, dan lain sebagainya. Guru juga perlu memahami bahwa
masing-masing siswa memiliki potensi kreativitas yang berbeda-beda berdasarkan
proses-proses psikologis yang melatarbelakanginya. Oleh karena itu, sekolah,
khususnya guru dapat menjadi faktor pendukung atau faktor penghambat dalam
pengembangan kreativitas siswa.

Kreativitas menurut Utami Munandar (1992) merupakan kemampuan yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan
untuk mengelaborasi suatu gagasan. Pada usia sekolah 8-11 tahun, anak sudah mampu
berpikir secara logis dan berargumentasi dalam memecahkan masalah (Santrock, 2007).
Oleh karena itu, aspek kreativitas pada siswa sudah harus mulai dikembangkan.
Kreativitas siswa dapat berkembang juga dikarenakan pada masa ini secara
perkembangan bahasa, mereka mengalami kemajuan yang pesat perihal
pembendaharaan kata, cara pemakaian kata, rangkaian kata dan pemahaman akan
makna pembicaraan orang lain.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa adanya peranan guru dalam
pengembangan kreativitas siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2011) yang
berjudul “Upaya Meningkatkan Kreativitas Siswa Dalam Pembelajaran IPS SD Melalui
Diskusi Kelompok”, menunjukkan jika penggunaan metode diskusi kelompok dapat
meningkatkan kreativitas belajar mata pelajaran IPS. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Refida Fera (1999, dalam Wardani, 2011), memperlihatkan jika ada
hubungan yang signifikan antara sikap guru terhadap ciri pribadi kreatif dengan
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Artinya, semakin positif sikap guru
terhadap ciri pribadi kreatif maka akan semakin kondusif lingkungan belajar yang

diciptakannya. Suasana kelas yang menyenangkan, kondusif, dan siswa dapat dengan
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bebas mengekspresikan ide-idenya, adalah beberapa hal yang harus dilakukan dan
diperhatikan oleh guru agar kreativitas siswa dapat berkembang. Selain itu, hasil
penelitian Abdul Kamil Marisi (2007) juga menunjukkan jika guru menggunakan model
pengukuran kreativitas dalam pembelajaran Hemispere Kanan, maka kreativitas siswa
kelas V dalam mata pelajaran IPA di SD dapat meningkat secara efektif. Hal yang sama
juga ditunjukkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Utami Munandar
(1977). Dalam penelitiannya, Utami Munandar menjelaskan bahwa potensi anak dalam
hal ini kemampuan kreativitasnya dapat dipupuk dan dikembangkan melalui sikap

orang tua dan guru.

Konsep Kreativitas

Menurut Anderson (1961, dalam Al-Khalili, 2005), kreativitas merupakan proses
yang dilalui oleh individu di tengah-tengah pengalamannya dan menyebabkan individu
tersebut untuk memperbaiki dan mengembangkan dirinya. Guilford (dalam Al-Khalili,
2005), kreativitas merupakan sistem dari beberapa kemampuan nalar yang sederhana
dan sistem-sistem ini berbeda satu sama lain dikarenakan perbedaan bidang kreativitas
tersebut. Kemampuan nalar tersebut diantaranya kelancaran berbicara, kelancaran
berpikir, keluwesan spontanitas, orisinalitas. Menurut Renzulli, dkk (1981, dalam
Munandar, 1992), kreativitas sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

Sementara itu, menurut Munandar (1992), kreativitas (berpikir kreatif atau
berpikir divergen) adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah dimana penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan dan
keragaman jawaban. Semakin banyak jawaban yang diberikan dan sesuai dengan
permasalahannya, semakin kreatif seseorang. Secara operasional, kreativitas sebagai
kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir
serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Dalam kreativitas terdapat dua
ciri kreativitas yaitu ciri berpikir kreatif dan ciri afektif. Ciri-ciri seperti kelancaran,
keluwesan, orisinalitas dan elaborasi merupakan ciri-ciri kreativitas yang berhubungan

dengan kemampuan berpikir kreatif seseorang. Sementara itu, agar Kreativitas seseorang
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dapat muncul dalam suatu tingkah laku, diperlukan ciri-ciri afektif dari kreativitas. Ciri-
ciri afektif ini berkaitan dengan sikap dan perasaan seseorang, seperti rasa ingin tahu,
bersifat imajinatif, tantangan, sifat berani ambil resiko, dan sifat menghargai.

Hal yang serupa juga diungkapkan oleh Torrance (dalam Daruma, 1997) yang
menyebutkan bahwa terdapat empat aspek kreativitas, yaitu fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Fluency merupakan banyaknya respon yang dibuat
terhadap suatu stimulus, flexibility merupakan kemampuan merespon terhadap suatu
stimulus dengan cara yang berbeda-beda, originality adalah kemampuan memberikan
respon yang secara statistik langka, relevan dan mampu menghasilkan respon yang
tepat, dan elaboration merupakan aspek akan detailnya ide-ide yang ditambahkan untuk
merespon suatu stimulus sehingga responnya menjadi berarti, bermakna dan relevan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam
pemecahan masalah, kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban yang
mencerminkan kelancaran, keluwesan, originalitas dalam berpikir serta kemampuan

untuk mengelaborasi suatu gagasan.

Karakteristik Anak Sekolah Dasar

Masa usia sekolah adalah masa matang untuk belajar atau masa untuk sekolah.
Artinya, anak-anak diusia ini sudah berusaha mencapai sesuatu dan sudah
menginginkan kecakapan-kecakapan baru yang dapat diberikan oleh sekolah. Masa
anak sekolah adalah usia 6-12 tahun dimana anak akan belajar baik di dalam maupun di
luar sekolah. Santrock (2007) mengemukakan bahwa di usia 8-11 tahun, anak sudah
mampu berpikir secara logis terhadap peristiwa-peristiwa yang bersifat nyata, mampu
memahami percakapan dengan orang lain, mulai mampu beragumentasi untuk
memecahkan masalah, mengklasifikasikan objek menjadi kelas-kelas tertentu,
kemudian memahami hubungan antara benda tersebut dan menempatkan objek tersebut
dalam urutan yang beraturan. Pada usia ini daya ingat anak berkembang dengan sangat
pesat. Anak mulai mampu untuk membedakan apa yang tampak oleh panca indera
dengan kenyataan yang sesungguhnya, membedakan mana yang bersifat sementara dan

menetap, serta mampu menilai sesuatu dari sudat pandang orang lain. Hal ini sejalan
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dengan pendapat Hurlock (1980) bahwa pada usia ini pembendaharaan kata, cara
pemakaian kata, rangkaian kata, percakapan, kemajuan dalam memahami makna
pembicaraan orang lain dan isi pembicaraan, berkembang pesat dibandingkan dengan
masa usia sebelumnya.

Pada masa ini anak diharapkan memperoleh pengetahuan dasar dan keterampilan
tertentu yang dipandang sangat penting bagi persiapan dan penyesuaian diri terhadap
kehidupan di masa dewasa (Munandar, 1992). Beberapa keterampilan seperti dapat
membantu diri sendiri, keterampilan sosial, keterampilan sekolah dan keterampilan
bermain, merupakan beberapa keterampilan yang perlu dikuasai oleh anak pada tahapan
ini. Tahapan di masa ini sering juga disebut sebagai masa intelektual, yaitu masa
dimana adanya keterbukaan dan keinginan anak untuk mendapatkan pengetahuan dan

pengalaman.

Tugas-tugas Perkembangan Anak Sekolah Dasar

Havighurst (1952) mengemukakan bahwa tugas-tugas perkembangan anak pada
tahapan ini, antara lain : (1) mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan; (2)
mengembangkan konsep diri yang sehat; (3) belajar bergaul dengan kelompok sebaya;
(4) mempelajari peran sesuai dengan jenis kelamin; (5) mengembangkan keterampilan
dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung; (6) mengembangkan konsep-konsep
yang perlu dalam kehidupan sehari-hari; (7) mengembangkan kata hati dan sistem nilai
sebagai pedoman perilaku; (8) mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lembaga-
lembaga sosial; (9) belajar menjadi pribadi yang mandiri.

Sementara itu menurut Buhler (1930) dalam bukunya The First Year of Life,
membagi tugas perkembangan usia SD menjadi dua fase, yaitu fase 6-8 tahun dan fase
9-12 tahun. Pada fase 6-8 tahun, anak akan belajar bersosialisasi dengan
lingkungannya, dan pada fase 9-12 tahun, anak akan belajar mencoba, bereksperimen,
bereksplorasi yang distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik dan rasa ingin tahu

yang besar.
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Peran Guru dalam Mengembangkan Kreativitas

Di sekolah, guru memiliki kesempatan yang lebih banyak dalam menstimulasi
kreativitas anak. Guru bertugas untuk menentukan tujuan dan sasaran belajar,
membantu  pembentukan nilai, memilih pengalaman belajar, menentukan
metode/strategi mengajar, dan menjadi contoh perilaku untuk ditiru oleh siswanya.
Dengan kata lain, guru bertugas dalam mengevaluasi tugas, perilaku dan sikap siswa-
siswanya. Menurut Davis, ciri-ciri seperti minat untuk belajar, kemahiran dalam
mengajar, adil dan tidak memihak, sikap kooperatif demokratis, fleksibilitas, rasa
humor, menggunakan penghargaan dan pujian, memberi perhatian terhadap masalah
anak, dan memiliki penampilan dan sikap yang menarik, merupakan ciri-ciri yang perlu
dimiliki oleh guru dalam mengembangkan kreativitas siswa (dalam Munandar, 2009).
Guru mungkin dapat mengajar/melatih keterampilan bidang seperti matematika, bahasa
atau sains, tetapi tidak dapat mengajarkan kreativitas dan mengajarkan motivasi
intrinsik. Hal ini dikarenakan kreativitas dan motivasi intrinsik paling baik disampaikan
dalam bentuk contoh dan dengan menciptakan lingkungan kelas yang bebas dari
rintangan-rintangan yang dapat merusak motivasi.

Menurut Munandar (2009), ada dua hal yang perlu diperhatikan dalam
mengembangkan kreativitas siswa di sekolah, yaitu sikap guru dan falsafah mengajar.
Sikap guru yang dapat membantu mengembangkan Kreativitas siswa yaitu dengan
mendorong motivasi intrinsik siswa. Jika guru memberikan kebebasan pada siswa
dalam memberikan gagasan, mencari alternatif-alternatif jawaban dan menyelesaikan
suatu masalah, maka motivasi intrinsik pada siswa dapat tumbuh. Dalam upaya
mendorong kreativitas siswa, perlu diketahui beberapa falsafah mengajar seperti yang
disebutkan oleh Munandar (2009), yaitu : (1) belajar itu penting dan menyenangkan; (2)
siswa itu adalah pribadi yang unik sehingga patut untuk disayangi dan dihargai. Selain
itu, siswa bebas dalam menyampaikan dan mendiskusikan semua permasalahan yang
dihadapinya secara terbuka kepada guru ataupun kepada teman sebayanya; (3) siswa
dirangsang untuk menjadi pelajar yang aktif bukan pasif dalam menerima pelajaran; (4)
hindari suasana tegang dan penuh tekanan saat guru mengajar di kelas; (5) ada perasaan

memiliki dan kebanggaan dalam diri siswa selama di kelas; (6) pengalaman belajar
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sebaiknya mendekati pengalaman dari dunia nyata, serta; (7) guru selalu lebih
mengutamakan kerja sama selama di dalam kelas.

Setelah mengetahui falsafah mengajar, hendaknya guru juga perlu
memperhatikan strategi mengajar dalam meningkatkan kreativitas siswa. Hal-hal yang
dapat dilakukan oleh guru dalam mengembangkan Kkreativitas siswa, antara lain:
Pertama, memberikan kesempatan pada siswa untuk memilih topik atau kegiatan apa
yang akan dilakukannya dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kedua, perlu
melibatkan siswa dalam memberikan penilaian atas hasil kerjanya. Ketiga, guru
memberikan hadiah yang bersifat intangible (non materi) seperti kata penghargaan,
senyuman atau anggukan saat siswa berhasil menyelesaikan suatu permasalahan.

Sehubungan dengan falsafah pendidikan yaitu mengakui adanya perbedaan
individual termasuk perbedaan dalam hal kreativitas, Barbe dan Renzulli (1975, dalam
Munandar, 1992) mengungkapkan ada beberapa implikasinya terhadap guru,
diantaranya adalah guru harus memahami dirinya sendiri (kekuatan dan kelemahannya),
guru harus mengetahui dan memahami pengertian tentang keberbakatan, selanjutnya
guru harus menciptakan lingkungan belajar yang kondusif sesuai dengan kemampuan
anak. Selain itu guru juga hendaknya lebih banyak memberikan tantangan kepada siswa,
guru lebih memperhatikan proses belajar daripada hanya menguasai bahan pengetahuan,
guru lebih baik memberikan umpan balik dan memberikan beberapa alternatif strategi
belajar serta guru harus menciptakan suasana yang dapat membangkitkan self esteem
siswa, rasa aman dan berani mengambil resiko pada siswa.

Berkaitan dengan kurikulum, guru juga perlu memodifikasi Kkurikulum
berdiferensiasi untuk mengembangkan kreativitas siswa, sebagaimana yang
dikemukakan olen Munandar, (1992) bahwa terdapat beberapa asas kurikulum
berdiferensiasi, vyaitu: (1) guru dalam menyampaikan materi sebaiknya yang
berhubungan dengan isu, atau masalah yang luas, (2) guru sebaiknya memadukan
banyak disiplin ilmu dalam satu bidang studi tertentu, (3) guru memberikan pengalaman
yang komprehensif dan berkaitan dalam satu bidang studi tertentu, (4) guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mendalami topik yang dipilihnya sendiri, (5) guru
mengembangkan keterampilan belajar mandiri, (6) guru mengembangkan keterampilan

berpikir siswa yang kompleks dan abstrak, (7) mengembangkan keterampilan dan
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metode penelitian, (8) memadukan keterampilan dasar dan keterampilan berpikir
kompleks dan abstrak, (9) mendorong siswa untuk menghasilkan gagasan-gagasan baru,
(10) mendorong siswa untuk mengembangkan produk yang menggunakan teknik, bahan
dan bentuk baru, (11) mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman diri, dan
(12) menilai prestasi siswa dengan menggunakan kriteria yang sesuai dan spesifik baik
melalui penilaian diri maupun melalui alat baku. Adapun modifikasi kurikulum untuk
mengembangkan kreativitas anak diantaranya adalah modifikasi materi kurikulum,
modifikasi metode pembelajaran, modifikasi produk belajar dan modifikasi lingkungan
belajar. Semakin kreatif guru dalam memilih dan menggunakan berbagai pendekatan
selama proses kegiatan belajar dan membimbing siswanya, maka kreativitas siswa dapat

berkembang secara optimal.

PENUTUP

Proses berpikir kreatif seorang anak sudah harus diperhatikan perkembangan dan
pengembangannya sejak dini, tidak hanya di lingkungan keluarga melainkan juga di
lingkungan sekolah. Di lingkungan sekolah, peran seorang guru sangat menentukan
perkembangan kreativitas anak didik. Oleh sebab itu, hendaknya seorang guru
melakukan upaya-upaya yang dapat membantu pengembangan kretivitas siswa, antara
lain: guru memperhatikan metode/strategi mengajar, guru menjadi fasilitator dalam
membantu siswa dalam proses menemukan dan mengembangkan dirinya, menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan dan kondusif, sehingga siswa dapat dengan bebas
mengekspresikan ide-idenya. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan sikap dan
falsafah mengajar serta melakukan modifikasi kurikulum tentang materi, metode
pembelajaran, produk belajar dan modifikasi lingkungan belajar. Guru juga perlu
melakukan modifikasi kurikulum berdiferensiasi untuk mengembangkan Kreativitas

siswa dengan memperhatikan azas-azas kurikulum berdiferensiasi.
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